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PENGARUH LUAS LLAHAN PADA SISTEM INTENSHIKAST PADI DENGAN
IFIK (INDETIK) TERHADAP PERFORMANCE ITIK LOKAL JANTAN
Oleh :

Lutkfi D. Mahfudz, Umiyati AM, Warsono S dan Nunick SY,

Bakultas DPeternakan, UNDIP Semarang Telp. / Fax. (024) 7474 663 — 7474750

ABSTRAK

. Penelitian bertujuan-untuk mengetahui pengarvh luas tanaman padi lahan terhadap
performans itik.fokal jantan: Anak itik umur 2 mg sebanyak 90 ekor yang diperoleh dari
penetasan itik rakyat di Krasak-Kagokan, Getak, Sokoharjo, Anak itik dimasukan dalam
15 petak sawah berumur 2 minggu di Kalincgoro, Mertoyudan Kabupaten Magelang.
Kandang ukuran 30 x 80 x 80 cm dengan tempat pakan

Ransum cawmpuran jagung kuning, dedak haius dan konsentrat C-144 diberikan 2
kali sehari pada itik umur 2-10 minggu sebanyak 5034 jatah per hari.

Perlaknan yang diberikan adalah luas lahan tanaman padi sebagm berikut:

" T1 = luas lahan tanaman padi 10 m2 / ekor

" T2 = luas lahan tanaman padi 15 m2 / ekor

T3 = luas lahan tanaman padi 20 m2 / ekor.

Parameter yang diamati meliputi: konsumsi ransum yang diberikan, pertambahan
berat badan, konversi ransum, persentase karkas dan edible portion. Rancangan Acak
Lengkap (RAL) digunakan dalam penelitian ini. Analisis data mengguuakan sidik ragam
pada taraf 5%, dan apabila ada perbedaan dilajutkan dengan Uji Wilayah ganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsumsi ransum yang diberikan tidak
berbeda nyata, namun anyata (P<0.05) memurunkan pertambahan berat badan, , persentase
karkas dan edible portion dan meningkatkan konversi ransum.

ABSTRACT

An experiment was conducted to observed paddy field space on the performance
of male local duck. Two weeks paddy field in Jogonegoro, Mertoyudan district,
Magelang was used in this experithent. Same age of male ducks amount 90 birds was
purchased froin rural breeder farm in Krasak Kagokan, Getak District Sokoharjo. The
ducks was reared on 15 square of paddy fields and house for rest 8¢ x 80 x 80 Cﬂl/hOuse
with feed feeder every house.

Feed was {ormuiated {rom yellow comn, rice brand and concentrate CP-144, given iwice a
day for 2 - 10 weeks old amount 50% for requirement / day.
The treatment was paddy field space as follows:

T1 = paddy field space 10 m2 / bird

T2 = paddy field space 15 m2 / bird

T3 == paddy field space 20 m2 / bird
The parameter observed were feed consumption, body weight gain, feed conversion ralio,
carcass and adible portion percentage. Completely Randomaized Design (CRD) with data
analyzed by Analysis of Variance and Duncant multiple range test at p 5% was used.
Result was not significent (P>0.05) effected on feed consumption, but there are
significently (P<0.05) decreased body weight gain, carcass and adible portion and
increased [eed conversion ratio,

Key word : duck performance, reared on paddy ficld,
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PENDAHULUAN

ltik  merupakan  jenis ternak
unggas  yang umum dipelihara di
Indonesia untuk  menghasitkan telur.
Masyarakat sudah - terbiasa
mengkonsumst  felur  itik  dengan
berbagai  variasi masakan. Namun
daging ittk belum banyak dikonsumsi,
karena daging itik yang dijual umumnya
berasal dafi itik afkir. Anak itik jantan
belum banyak dimanfaatkan, selain
harganya murah, pertuinbuhannya juga
refatilfl  lebih cepat dibanding dengan
anak itik betina alau ayam, schingga bisa
dimanfaatkan sebagai pengahsil daging,

Sistem “Inditik” adalah suatu
sistem  intensifikest padi  dengan
menggunakan itik, untuk menggantikan
peran pupuk, pestisida dan tenaga
menyiangt. Penelitian terdahulu
memperlibatkan  bahwa sistem inditik

bisa. mengl emat pakan sampat 50%

dengan produkst padi meningkat 35%.
Kepadatan ik dalam areal
tanaman padi atau luas lahan padi
pengarubnya terhadap performans itik
perlu di ketahui.  Hal ini berkaitan
dengan kebiasaan itik di areal umbaran
yang lebih suka mencari pakan sambil
berenang dan berjatan kesana kemari,
Maka penefitian pengaruh luas
fahan tanaman padi terhadap performans
itik perlu dilakukan penelitian agar di
. dapatkan informasi luas fahan yang
paling tepat untuk pertumbuhan itik
yang baik dan produksi padi yang tinggi.

METODOLOGI

Penetitian ini menggunakan anak
ittk lokal jantan umur 2 minggu
schanyak 90 ekor vang dibagi meunjad
15 unit dengan berat badan awal rata-
rata 270 4 1,29 g, Anak itik diperoleh
dari Pembibitan Itk Rakyat, Krasak —
Kagoat:, Getak, Kabupaten Sokoharjo.

Anak itk dilepas pada 15 petak
sawah bertanaman padi dengan umur
sama yaitu 2 minggu dan diberi kandang

untuk berteduh dengan ukuran 80 x 80 x

80 cm dipinggic pematang dilengkapi
dengan tempat pakan, ketinggian 10 cm
diatas permukaan atr,

Pakan vang diberikan adalah
campuran jagung kuning giling, dedak
halus dan konsentrat CP-144 produksi
Charoen Pokphand dengan perbandingan
2:1: 1, diberikan pada itik umur 3 - 10
minggu  sejumlah  50% dari  jatah
pemberian/hari.  Komposist  ransum
penelitian seperti terlihat pada Tabel 1.

Perlakuan datam peneclitian ini adalah
luas fahan tanaman padi, yaitu :

T1 = Luas lahan tanaman padi 10

m2 / ekor

T2 = Luas lahan tanaman padi 15

m2 / ekor

T3 = Luas lahan tanaman padi 20

mz / ekor

Parameter yang diamati meliputi

konsumsi pakan vyang diberikan,

pertambahan berat badan, konversi
pakan, persentase karkas dan edible
porlion.  Rancangan yang digunakan
adalah acak lengkap (RAL). Data yang
diperoleh dianalisis ragam pada taraf
5%, bila ada perbedaan nyata dilanjutkan
dengan Uji Wilayah Ganda Duncan

Pengaruh Luas Lahan (Luthfi D M., Umiyati AM,, Warsono S dan Nunigk SY) 7



Tabel 1. Komposisi Ransum Penelitian

Konsumst ransum yang dihitung
adalah  ransum  yang  diberikan

Protein Lemak  SK At Abu EM
No. Bahan Pakan (%) {%0) (%) (%) (%)  (kial/kg)
Jagung Kuning 8.65 275 3.07  11.90 1.01  3320.00
Dedak Halus 1351 1451 1630 1050 12,00  3100.00
Konsentrat 3700 . 500 .00 1000 3500  2076.50
Ransum 16.74 5.64 851 1099 1300 2954.13
Kebutuhan 16.00 5.00 900 1300 1250  3000.00
HASIL DAN PEMBAHASAN sedangkan pakan yang diambil dan
areul sawal  tidak  terdeteksi
{. Pengaruh  Perlakuan  Terhadap Konsumsi ransum rata-rata per ekor
Konsumsi Ransum per minggu selama  penclitian

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Konswinsi Ransum Rata-rata Per Ekor Per Minggu Selama Penelitian

L Perlakuan
Ulangan T1 12 I3
....................................... B

! 732.38 757.54 726.04

2 751.04 759.58 729.46

3 698.78 745,83 731.08

4 721.11 718.39 739.38

5 746.04 24.00 735.92
Rata-rata 729.87 741.07 732.38

HMasil  Uji Wilayah Ganda menyatakan babwa perbedaan pada
menupjukan  bahwa  tidak  ada konsumsi ransum dan pertambahan
perbedaan  pengarubh  perlakuan berat badan itk ditentukan oleh
terhadap knnsumsi Tansum. gistemm  pemehiharaan,  kualitas
Perbedaan yang tidak nyata ini ransum, areal wmbaran dan jenis
dizebabkan karena sistermn itiknya.
pemelibaraan,  kualitas  ransum, Ransum yang diberikan walau

keadaan lingkungan dan jenis itik
yang sama. Srigandono (1991)

Auimal Production, Edisi Khssns, Pebronari 2001: 0-12

hanya 50% dari jatah, ternyata masih
sisa bertururt-turut-adatah 303.39 g,
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24589 g dan 28937 g , masing-
masing untuk T1, T2  dan T3.
Adanya sisa ransum ini disebabkan
sifat alami itik yang lebih suka

mencari  paka diareal umbaran,
dibandingkan menkonsumsi pakan
yang diberikan (Srigandono, 1997).

2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan Berat badan

Pertambalian berat badan rata-rata per ekor per minggu selama penelitian di

fampilkan pada Tabel 3

Tabel 3. Pengaruh Perfakuan Terhadap Pertamabahn Berat badan Per Ekor Per

Minggu Selama Penelitian.

, R Perlakuan
. Mfaogan Ti = 13
e B e
! 129,50 115.59 101.67
2 127.08 121.46 103.08
3 123.79 124.17 105.00
4 125.83 109.58 103.96
s 141.77 115.71 103.79
Rata-rata 129,19 ° 11730 103.50

Keterangan: Nilai rata-rata dengan superskrip huruf yang berbeda menunjukan
- perbedaan yang nyata (P<0.05). ’ .

Berdasarkan Uji Wilayah ganda
Duncan bahwa pengarubh luas lahan
sawah menunjukan perbedaan yang
nyata (P<(.05) terhadap pertambahan
verat badan ink. Semakin. luas umbaran
pertambahan berat badannya semzkin
menurun. Hal ini disebabkan karena itik
cenderung akan lebih aktif pada areal
yang luas dalam mencari pakan,
sehingga enersinya banyak terbuang
untuk berenang, berjalan dan mencan
pakan.  Wahyu (1992) menyebutkan
bahwa itik uriuk memenuhi kebutuhan
enersi yang digunakan untuk bergerak
akan meningkatkan konsumst ransuim,
natmun  bila  kckurangannya berlanjut
akan memanfautkan cadangan enersi
tubuh, protein dan glikogen akibalnya
pertumbuban menjadi terhambat.  Hasil

diperkuat oleh Widdowson (1980)
bahwa pertumbuhan dipengarahi oleh
aktivitas dan fungsi otot.

3. Pengaruh Perlakuan Terhadap
Konversi ransum

Konversi ransum rata-rata per
ekor per minggu selama penelitian
disajikan pada Tabel 4,

Uli Wilayah ganda menunjukan
bahwa semakin lvuas lahan sawah maka
konversi akan semakin besar, artinya itik
dalam memanfaatkan ransum semakin
tidak efisien. Hal ini disebabkan semakin
luas lahan, maka semakin jaub itik
dalam mencari pakan alami, akibatnya
enersi yang dikeluarkan juga semakin
banyak.

Pengaru'h Luns Lahan (Luthfi D.M., Umniyati AM,, Warsone S dan Nunick SY) 9



" Tabel 4. Rata-rata Konversi Ransum ltik Lokal janian Per Ekor Per Minggu

Selama Penelitian

_ Perlakuan
{Jlangan _Ti T2 T3
( 5.66 6.55 o 7.14
2 5.91 6.25 ' 7.08
3 5,74 6.01 6.96
4 573 6.56 A
5 526 6.26 7.09
Rata-rata 5.66° 633 7.08°

Keterangan: Nilai rata-rata dengan superskrip huruf yang berbeda menunjukan
perbedaan yang nyata (P<0.05).

Tillman , dkk (1991) menyatlakan
bahwa unggas mempunyai sifat

khusus dalam mengkonsumsi ransum

yaitu untuk memenuhi kebutuhan
enersi. Ada kecenderungan itik yang
dipeliharan dalam umbaran untuk
cenderung mencari pakan dan
bermain dalam umbaran sehingga
enersinya banyak terbuang.
Disamping itun pada lahan sawah
pakan alaini kebanyakan adalah
gulma seperti enceng dan rumput liar
yang dalam proses pencernaannya
banyak  menghabiskan  enersi,
sehingga ittk kekurangan enersi
untuk pertumbuhan,

4, Pengaruh Periakuan Terhadap
Persentase Karkas,

Rata-rata persentase karkas dan
Uji Wilayah ganda masing perlakuan di
sajikan pada Tabel 5. Luas lahan sawah
mempengaruhi  persentase  karkas,

Arimad Production, Idisi Khusus, Pebriari 2007 6-12

semakin luas lahan persenlase karkas
semakinmenurun,

Perbedaan ini_disebabkan oleh
faju  pertumbuban  yang  semakin
menurun  sejalan  dengan  semakin
luasnya iahan sawah (Tabel 3). Hal ini
mendukung péndapat Jull (1977), bahwa
persentase karkas dipengaruhi oleh laju
pertumnbuhan dan persentase non karkas.

Semakin {uas lahan persentase
karkas semakin turun , hal ini disebakan
juga oleh karena, itik pada lahan yaug
luas akan akiif mencari pakan dan pakan
vang didapat kebanyakan berserat kasar
tinggi, sehingga memacu pembesaran
organ pencernaan. Daryani  (1982)
menyatakan bahwa persentase karkas
ditentukan oleh persentase bagian non
karkas seperti organ pencernaan,
semakin  tinggi organ  pencernaan
semakin rendah persentase karkasnya.



Tabel 5. Rata-rata Persentase Karkas Masing-masing Perlakuan Selama Penelitian

Periakuan

Ulangan Tl T2 T3
" ST PO P O B e,

i 53.24 51.80 48.16

2 54.31 54,10 48.23

3 55.65 52.33 48.09

4 53.61 4943 47.11

s 51.83 52,27 50.02

Rata-rata 53732 51,992 4832°

K cterangan: Nifai rata-rata dengan superskrip huruf yang berbeda menunjukan
perbedaan yang nyata (P<0.05).

Persentase karkas dipengaruhi juga oleh persentase bagian kepala, kaki dan leher,
dimana semakin fuas lahan nyata (P<0.05) meningkatkan persentase kepala, kaki dan

leher, se}ung;:,a persentase karkas semakin menurun,

5. Pengaruh Perlakuan Terhadap Edible Portion Itik Lokal jantan.

. Rata-rata lidible Portion masing-masing perlakekan ditampilkan apda Tabel 6.

Tabel 5. Rata-rata Persentase Fdible portion Masing-masing Perlakuan Selama

Penelitian
. Perfakuan

Ulangan Ti T2 T3
O PP PP B e e e e

1 60.73 62.64 53.55

2 63.57 64.46 55.06

3 64.76 62.35 57.15

4 59.33 57.34 57.45

s . 57.77 59.32 53.30

Rata-rata 61.23° 61.22° 55.50 "

Keterangan; Nilai rata-rata dengan superskrip huruf yang berbeda menurgukan

perbedaan yang nyata (P<0.05),

{Luas lahan sawah nyata (P-<0.05)
menurunkan  persentase edible portion
itik |okal janman. Scemakin Juas lahan
maka persentase edible portion semakin
rendah. . Hal ini disebabkan oleh
persentase karkas itik yang juga semakin
menurun dengan semakin luas lahan

-~

sawah,  Moreng dan Avens (1985)
menyatakan. bahwa karkas merupakan
bagian terbesar dari edible portion.
Semakin luas lahan juga akan
meningkatkan persentase grblet pada
penelitian ini dengan nyata (P<0.05).
Menurut North and Bell (1990)

Pengaruh Luas Lahan (Luthii D.M., Umiyati AM,, Warsonoe S dan Nunick SY) 11



persentase  edible  portion 'jtiga_
dipengaruhi - oleh persentase - gibley,
dimana persentase gihler yang semakin

KESIMPULAN

Pengarul: luas lahan tanaman
padi- pada penelitian itik - lokal jantan
yang di pelihara dari wmur 3- 10 mg
dapal disimgmlkan sebagai berikut:

1. ‘Fidak herpengaruh terhadap
konsumsi pakan yang diberikan

2. Berpengarah tecara nyata (P<0.05)
terhadap pertambahan berat badan,

 konversi pakan, persentase karkas
dart ediblé portion.

3. Semakin luas lahan mepurunkan
periambahan berat badan, persentase
karkas dan edible portion serta
meningkat konversi pakan. :
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